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Abstract: The 21st century demands that the wider community have a moral character so that it will make creative in all aspects. One effort to shape and improve sexual character is with the proper use of learning models. This research aims to determine the comparison of learning models of Student Team Achievement Division (STAD) and Problem Based Learning (PBL) on the establishment of students' character. This research has used the Quasi-experiment method with the design posttest only control design. The study used two group subjects with two experimental classes. The analysis of data on this study uses test-t hypothesis testing of 2 uncollated samples. Based on the results of the study learned STAD models have a better influence on the formation of students ' sexual character compared to the PBL learning model.

Keywords: Student Team Acvievement Division, Probem Based Learning, Character-Moral
Abstrak: Abad 21 menuntut masyarakat luas memiliki karakter akhlak sehingga akan menjadikan probadi yang kreatif dalam segala aspek. Salah satu upaya untuk membentuk dan meningkatkan karakter akhlak yaitu dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan model Student Team Achievement Division (STAD) dan Problem Based Learning (PBL) terhadap pembentukan karakter akhlak siswa. Penelitian ini menggunakan metode Quasi-Eksperimen dengan desain posttest only control design. Penelitian ini menggunakan dua subjek kelompok dengan dua kelas eksperimen. Analisis data pada penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis uji-t 2 sampel tak berkolerasi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh model pembelajaran STAD memiliki pengaruh yang lebih baik terhadap pembentukan karakter akhlak siswa dibandingkan dengan model pembelajaran PBL. 
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PENDAHULUAN

Abad ke-21 yang dikaitkan dengan era revolusi industri 4.0 memberikan pengaruh luas bagi pendidikan untuk mengembangkan kemampuan pembentuk karakter dan pembiasaan akhlak (Andari et al., 2020; Huda et al., 2019, 2020; Mujib et al., 2019; Yasin et al., 2020). Melalui pembiasaan dan keteladanan akhlak (Cahyaningsih & Ghufron, 2016; Hendriana & Jacobus, 2017; Muthoharoh, 2015), maka prestasi dapat ditingkatkan menjadi lebih baik (Nadifah, 2019; Raharjo, 2010; Zuhri, 2017), sehingga akan memberikan pengaruh yang lebih baik bagi seseorang dalam pendidikan (Anggoro et al., 2019; Hartinah et al., 2019; Hasanah et al., 2019; Ramdhani, 2017; Suherman et al., 2020). Peningkatan kualitas pendidikan akan menjadi pengaruh yang besar terhadap akhlak dan kemampuan seseorang (Han & Jeong, 2014; Sudarsana, 2016; Wansheng* & Wujie, 2004). Pembentukan akhlak siswa dalam sekolah perlu dibarengi oleh keteladanan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Ekosiswoyo, 2016; Hakim, 2016; Maulana & Nurhafizah, 2019; Yunianto et al., 2019).

Kurikulum 2013 berusaha mengangkat dan menguatkan aspek karakter (Nendi, 2017; Rokhman et al., 2014; Tansliova, 2018), sehingga kurikulum 2013 terlihat berbeda daripada kurikulum sebelumnya (Meerbaum-Salant et al., 2013; Shawmi, 2016; Zaini, 2015). Pembentukan akhlak menginginkan masyarakat yang berkarakter luhur (Malihah & Kumalasari, 2019; Olfah, 2017; Prayogo & Suyadi, 2019; Sugiharta & Sudarsana, 2017), oleh karena itu perlu menyempurnakan pembelajaran dalam kurikulum 2013 (Gumanti et al., 2018; Purnomo & Wilujeng, 2016; Rakhmawati & Azmi, 2016; Suyadi et al., 2019). Seorang guru akan mencapai tujuan pembelajarannya jika seorang guru juga memberikan keteladanan dan contoh dalam pembentukan karakter siswa dilingkungan sekolah, sehingga akan terwujud pembelajaaran yang diharapkan yaitu efektif dan efisien (Baharun, 2016; Rany et al., 2020; Zubaidah, 2016). Sehingga keterampilan-keterampilan siswa dapat terbentuk. Hal ini dibuktikan dengan keterampilan esensial siswa di abada 21 dengan kurikulum 2013. 
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GAMBAR 1. Keterampilan siswa abad 21 dalam kurikulum 2013
Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa siswa diharapkan terampil dalam akhlak yang ditanamkan dalam pembelajaran. Selain itu, kemampuan teknologi, berfikir dan berinovasi, serta terampil dalam sosial menjadi pondasi akademik yang harus dimiliki oleh siswa di abad 21 dengan kurikulum 2013. 

Pembiasaan karakter dan akhlak yang baik dapat ditingkatkan melalui pembiasaan dan penggunaan model pembalajaran yang tepat (Alim et al., 2019; Nabilah et al., 2019; Nasution, 2017; Wahyuningsih, 2018). Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti implementasi metode pembiasaan terhadap pembinaan akhlak siswa. Terdapat model pembelajaran STAD dengan integrasi karakter terhadap pembentukan karakter dan hasil belajar siswa, pengaruh model STAD terhadap karakter kerja sama (Habsiah, n.d.; Khalistyawati & Muhyadi, 2018; Kim, 2018; Nikmah et al., 2016), pembelajaran STAD dengan trategi pengembangan keahlian berpikir divergen terhadap karakter berpikir divergen konvergen (Khery & Supriani, 2014). Model pembelajaran yang dapat meningkatkan pembentukan karakter dan akhlak siswa selain model pembelajaran STAD adalah model pembelajaran PBL. Beberapa penelitian telah meneliti model pembelajaran PBL terhadap pembentukan akhlak siswa. Pengaruh model PBL terhadap karakter kreatif dan berpikir kritis (Al-Fikry et al., 2018; Cahyaningsih & Ghufron, 2016), pengaruh model pembelajaran PBL berbasis pendidikan karakter terhadap perubahan karakter (Pulungan, 2012). Karakter dan pembentukan akhlak siswa telah banyak diteliti sebelumnya, diantaranya terdapat peningkatan karakter kreatif yang dipengaruhi model PBL, hubungan akhlak dengan pembelajaran STAD. 

Berdasarkan artikel terdahulu, maka keterbaruan dari penelitian ini adalah membandingkan dua buah model pembelajaran yaitu Student Team Achievement Division (STAD) dan Problem Based Learning (PBL) terhadap pembentukan karakter dan akhlak siswa dalam kurikulum 2013.
METODE
Penelitian yang digunakan adalah dengan metode Quasi Eksperimen Design dengan anlisis data Uji-t. Desain penelitian menggunakan dua subjek kelompok dari populasi yang meliputi dua kelas eskperimen dengan menggunakan model STAD dan PBL. Digunakannya metode eksperimen pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akibat dari suatu perlakuan (treatment). Pengambilan sampel dengan cara random yang akan mengahassilkan data akhir berupa skor yang diperoleh melalui tes akhir (posttest) pada akhir pembelajaran. Pembelajaran STAD dan PBL dapat mengoptimalkan pembentukan akhlak siswa melalui proses tim yang sistematis dengan kerja kelompok, sehingga siswa dapat mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuannya secara berskesinambungan (Abidin, 2014; Happy & Widjajanti, 2014; Rusman, 2011; Santoso & Setyawati, 2019; Tohir & Abidin, 2018; Ulfah et al., 2017). Pencapaian model pembelajaran PBL terdapat pada langkah-langkah berikut:
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GAMBAR 2. Langkah–langkah model pembelajaran PBL
Pembentukan akhlak siswa dalam pembelaajaran dengan model pembelajaran PBL dapat dicapai dengan menganalisis dan mengumpulkan data dari persoalan yang diberikan oleh guru, pengumpulan data dapat dilakukan dengan menyatukan argumen dari berbagai siswa yang telah mendiskusikan persoalan, kemudian argument tersebut akan mengacu pada solusi dari persoalan. Pencapaian model pembelajaran STAD terdapat pada langkah-langkah berikut: 
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GAMBAR 3. Langkah–langkah model pembelajaran STAD
Pengaruh model pembelajaran STAD melalui beberapa langkah diantaranya, tahap pembentukan kelompok secara heterogen, kemudian guru menyampaikan materi pembelajaran, setelah itu guru memberikan tugas yang diberikan kepada kelompok, selanjutnya adalah memberikan kuis kepada kelompok, selanjutnya adalah pemberian penghargaan kelompok, dan kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari. Desaian penelitian yang digunakan terlihat pada tabel berikut: 

Group
                Treatment         Posttest
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GAMBAR 4. Desain penelitian
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 Problem Based Learning (PBL), [image: image9.png]


 Student Team Achievemnt Division (STAD), O1 = Posttest. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes akhir (Posstest) dengan soal uraian (essay) berdasarkan indikator. Pengujian hipotesis menggunakan uji t 2 sampel tak berkolerasi dengan pengujian prasayarat tes normalitas dan uji homogenitas.

​
HASIL PENELITIAN
Berdasarkan tujuan pembentukan karakter dan akhlak serta analisis data menggunakan metode pembelajaran STAD dan PBL, maka data akan digunakan dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Peneliti melakukan mengumpulan data berupa hasil uji deskriptif data skor dari siswa terhadap pembentukan karakter akhlak siswa.
TABEL 1. Deskripsi data amatan pembentukan karakter siswa 

	Kelas
	Mean
	Median
	Variance
	Std. Dev
	Min
	Max
	Range

	STAD
	77,02
	77,50
	66,37
	7,27
	71,50
	100,00
	45,18

	PBL
	67,10
	65,00
	37,24
	6,66
	63,50
	80,00
	35,00


Tabel 1 menunjukkan data hasil dari dua model pembelajaran terhadap pembentukan karakter siswa. Dengan aturan pemusatan terlihat dari tabel bahwa model STAD lebih mempengaruhi pembentukan karakter siswa, karena nilai mean dan median model STAD lebih tinggi daripada model PBL. Berikut ini adalah grafik deskripsi nilai amatan kelas STAD dan PBL:
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GAMBAR 5. Deskripsi nilai amatan pembentukan karakter siswa
Gambar 5 menggaambarka hasil nilai maksimum dan minimum dari pembentukan karakter siswa pada kelas STAD dan PBL. Terlihat bahwa kelas STAD memiliki nilai lebih tinggi daripada kelas PBL baik untuk data minimum maupun maksimum.

Analisa lanjutan yang harus dilakukan untuk memperkuat hasil dari aturan pemusatan yaitu analisa statistika inferensial dengan uji-t 2 sampel tak berkolerasi dengan uji satu pihak yaitu pihak kiri. Sebelum melakukan uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas yang digunakan sebagai syarat pengujian hipotesis. Hasil uji normalitas dan homogenitas ditampilkan dalam tabel berikut:

TABEL 2. Uji Normalitas Tes Pembentukan Karakter Siswa
	Model
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Sig.
	Sttistic
	Sig.

	STAD
	0.131
	0.129
	0.923
	0.127

	PBL
	0.121
	0.177
	0.912
	0.055


Berdasarkan Tbel 2, terlihat bahwa penerapan model STAD dan PBL berdistribusi normal dengan taraf signifikan [image: image12.png]a= 0,05



 sehingga dapat dilanjutkan pada tahap uji homogenitas, dengan hasil sebagai berikut: 

TABEL 3. Uji hormogenitas tes pembentukan karakter siswa
	Pembentukan Karakter Siswa

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1.543
	1
	63
	.222


Terlihat pada Tabel 3 adalah uji homogenitas yang digunakan yaitu dengan uji Levene. Hasil perhitungan uji homogenitas bahwa data berdistribusi sama atau homogen. Kemudian dilakukan uji t 2 sampel tak berkolerasi pada tabel berikut: 

TABEL 4. Hasil uji-t pembentukan karakter akhlak siswa
	
	Levene's Test
	T-testing for equality of means

	
	F
	Sig.
	T
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% confidence interval of the difference

	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Pembentukan Akhlak Siswa
	1.423
	.222
	3.831
	.000
	8.7781
	1.0010
	5.7754
	12.7867

	
	
	
	3.831
	.000
	8.7781
	1.0010
	5.6578
	12.5945


Berdasarkan hasil Tabel 4, hipotesis diambil dari uji satu pihak yaitu pihak kiri dengan hasil thitung ≥ ttabel = 3.831 ≥ 2.04227, yang berarti bahwa model pembelajaran STAD memiliki pengaruh yang signifikan dibandingkan dengan PBL. Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu bahwa model pembelajaran STAD mempunyai pengaruh terhadap pembentukan karakterer siswa (Farhan et al., n.d.; Tanjung & Ramadhani, 2013).

DISKUSI

Model Pembelajaran STAD lebih baik dalam pembentukan karakter akhlak siswa dibandingkan dengan model pembelajaran PBL. Hal ini didasarkan pada langkah-langkah model pembelajaran STAD terdapat tahap pembentukan kelompok yang heterogen, penyajian materi oleh guru, pemberian tugas kelompok untuk diselesaikan secara berssama-sama, kemudian pemberian kuis (Tarim & Akdeniz, 2008). Pemberian evaluasi/kuis inilah yang menuntut siswa dalam kelompok untuk bekerja secara team, dengan tujuan dapat menyelesaikan kuis yang diberikan oleh guru. Bagi kelompok yang mengumpulkan nilai terbanyak, akan mendapatkan reward. Sehingga setiap kelompok akan termotivasi dalam belajar dan berkompetisi (Habsiah, n.d.; Khalistyawati & Muhyadi, 2018). Langkah terakhir adalah menyimpulkan secara bersama-sama terhadap materi yang telah dipelajari.

Berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran PBL terdapat tahap awal yaitu menganalisis soal yang diberikan oleh guru dan mengumpulkan fakta dari berbagai sumber, pengumpulan fakta berupa argumen-argumen dari beberapa siswa yang kemudian didiskusikan untuk mencari solusi dari persoalan yang diberikan. Pembentukan karakter akhlak siswa dapat ditingkatkan melalui tahap menganalis sebuah persoalan (Hidayat et al., 2019; Ramdhani, 2017; Wahyuni et al., 2015), karena disinilah karakter siswa akan terbentuk sejalan dengan penyelesaian masalah. Namun, dalam langkah pembelajaran PBL tidak diberikan reward, sehingga siswa akan merasa kurang dalam pembelajaran.

Ditinjau dari perbedaan langkah-langkah tersebut terlihat bahwa model pembelajaran STAD pada tahap pengelompokan yang heterogen, pemberian kuis/evaluasi dan kemudian pemberian reward kepada siswa, sehingga perlakuan yang intensif pada siswa memiliki pengaruh yang tinggi terhadap pembentukan karakter akhlak siswa. Hal ini didasari bahwa kurikulum 2013 menghendaki adanya student center (Retnawati et al., 2016). Sehingga akan terbentuk karakter akhlak yang baik. Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran STAD lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran PBL terhadap pembentukan karakter akhlak siswa.

SIMPULAN
Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil analisis data penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter dan akhlak siswa mendapatkan hasil yang lebih baik dengan model Student Team Achievement Division (STAD) dibandingkan dengan pembentukan karakter dan akhlak yang menggunakan Problem Based Learning (PBL). 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran agar penggunaan model pembelajaran dapat mengkolaborasi pendekatan open-ended dengan PBL untuk hasil yang optimal. Penelitian ini dapat dilanjutkan kepenelitian selanjutnya dengan mengkombinasi model pembelajaran STAD dan model pembelajaran PBL dengan pendekatan yang berbeda.
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